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Abstrak

PAUD merupakan bagian dari ilmu pedidikan yang secara spesifik mempelajari pendidikan anak usia
dini 0-8 tahun. Sebagai disiplin ilmu yang multi dan interdisipliner. Hal ini tidak terlepas dengan campur
tangan orang tua sebagai salah satu roll model mereka. Di Desa Koholimombono ditemukan bahwa
orang tua rata rata orang tua kurang peduli/teliti dalam pendidikan anak anaknya khususnya anak usia
dini. Maka dari itu salah satu problem solfing yang bisa digunakan untuk mencegah hal tersebut, peneliti
mencari suatu solusi yaitu mengedukasi para orag tua di desa koholimomono tentang pentingnya
pendidikan anak usia dini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan tindakan participatory
action research dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan
hasil penelitian yang di lakukan secara door to door dan kunjungan pada kelompok orang tua.
Mendapatkan hasil bahwa para orang tua yang tadinya pada hasil door too door memiliki pola
pengasuhan, pola pemimbingan dan pembelajaran yang kurang maksimal mengalami perubahan
setelah dilakukannya tindak lanjutan pada metode kunjungan kelompok orang tua. Maka dari hasil
tersebut di simpulkan bahwa kegiatan ini sangat efektif dalam membantu mengedukasi para orang tua
di desa koholimombono tentang pentingnya pendidikan anak usia dini.
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Abstract

PAUD is part of educational science that specifically studies early childhood education 0-8 years. As a
multi and interdisciplinary discipline. This is inseparable from the intervention of parents as one of their
role models. In the village of Koholimombono, it was found that parents on average are less concerned
/ careful in the education of their children, especially early childhood. Therefore, one of the problem
solving that can be used to prevent this is to provide an understanding of the importance of early
childhood education to parents in the village of Kohlimombono. using qualitative research with a
participatory action research approach with observation, interview and documentation data collection
methods. With the results of the study conducted door to door and parent group visits. Getting the
results that parents who previously had less than optimal parenting patterns, guidance patterns and
teaching patterns experienced changes after the follow-up to the parent group visit method. So from
these results it can be concluded that this activity is very effective in helping to educate parents in the
village of Koholimombono about the importance of early childhood education.

Keywords: Education, Parents, Early Childhood

PENDAHULUAN

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar serta terencana
dalam mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, Hal ini berkaitan dengan generasi.
Berbicara tentang generasi maka yang perlu dilihat saat ini adalah anak usia dini. Menurut
Beichler dan Snowman anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. (La Jeti
dkk,2024.).

Pada anak usia dini, mendapatkan pendidikan yang mumpuni itu adalah hal yang
wajib. Dikerenakan pada usia tersebut merupakan masa keemasan anak atau golden age
yang nantinya akan berpengaruh dengan pola pikir dan cara belajarnya nanti dikemudian
hari. Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan anak untuk
memperoleh proses pendidikan. Sebab pada periode ini adalah tahun-tahun berharga bagi
seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta di lingkungannya sebagai stimulans
terhadap perkembangan kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya. (Ketut
Tanu,2017)

Hasil identifikasi UNESCO memberikan empat alasan tentang seberapa penting
Pendidikan anak usia dini (PAUD), yaitu PAUD merupakan fondasi awal dalam meningkatkan

kemampuan anak untuk menyelesaikan pendidikan yang lebih tinggi, menurunkan angka
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mengulang kelas dan angka putus sekolah (alasan pendidikan). Mursid (2015: 46)
menjelaskan bahwa pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan Penjelasan Umum Tentang Pendidikan Anak Usia Dini 15 lingkungan
seperti bina keluarga balita dan posyandu yang terintegrasi PAUD atau yang kita kenal
dengan satuan PAUD sejenis (SPS). (Opan Arifudin dkk., 2021)

Berdasarkan pengamatan di Desa Koholimombono ditemukan bahwa rata-rata orang
tua kurang peduli / teliti dalam pendidikan anak — anaknya khususnya anak usia dini. orang
tua lebih mementingkan mencari nafkah, seperti : berkebun, melaut dan berdagang di pasar
dari pada memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka sendiri. Sehingga anak-anak
tidak memiliki keinginan bersekolah dan lebih senang bermain. Ketika orang tua mendapat
surat undangan dari pihak sekolah atau pemerintah, mereka terkadang mengabaikan/tidak
menghadiri undangan tersebut dikarenakan mereka lebih mengutamakan yang namanya
mencari nafkah ketimbang pendidikan anak-anak mereka. Berdasarkan pengamatan di desa
koholimombono anak perempuan lebih baik diajarkan bagaimana cara untuk mengurus
rumah tangga membantu ibu mereka agar kedepannya mereka mampu mengurus rumah
tangga mereka sendiri. Sedangkan untuk laki laki ditekankan untuk sedari dini belajar untuk
mencari uang secara mandiri dengan cara membantu ayah mereka berkebun, mencari ikan
ataupun menjadi kuli bangunan. Dari penggalan kasus diatas dapat disimpulkan, bahwa
masih banyak pemahaman orang tua yang kurang memahami konsep pendidikan yang
sesungguhnya sehingga secara tidak langsung membuat anak-anak mereka mendapatkan
pendidikan yang kurang memadai. Maka salah satu problem solfing dari persoalan diatas
ialah dengan melakukan “Pendidikan Anak Usia Dini Untuk Orang Tua Di Desa
Koholimombono”.

Adapun manfaat yang dapat dirasakan dari kegiatan ini ialah untuk membantu
meningkatkan kesadaran orang tua serta meningkatkan pemahaman orang tua
terkhususnya di Desa Koholimombono betapa pentingnya pendidikan bagi anak mereka
dalam menunjang masa depan yang gemilang di kemudian hari bagi anak anak mereka.
Serta menumbuhkan rasa tanggung jawab orang tua dalam memenuhi kewajiban mereka
agar tidak meremehkan pentingnya pendidikan. Sehingga generasi Desa Koholimombono
bisa menjadi generasi yang lebih baik dan bermanfaat bagi diri sendiri dan untuk desa
mereka. Menciptakan generasi unggul dan dapat menyesuaikan diri sesuai dengan

perkembangan zaman.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif dengan pedekatan
tindakan Participatory action research. PAR merupakan penelitian tindakan kegiatan yang
diawali dengan merencanakan, dengan sumber data primer yaitu orang tua di desa
koholimombono dan sumber data sekunder di dapatkan dari sumber refereensi seperti
buku dan artikel. Selain itu teknin dan instrmen pengumpulan datanya di lakukan dengan

cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dan pembahasan terkait Edukasi Tentang Orang Tua Anak Usia Dini di

Desa Koholimombono dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Edukasi Orang Tua Tentang Pendidikan Anak Usia Dini Dengan Pendekataan Secara

Individual Door to Door

Pendidikan anak usia dini menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak dimulai
dari pendidikan orang tua di rumah dan orang tua yang mempunyai tanggung jawab utama
terhadap masa depan anak-anak mereka, sekolah hanya merupakan lembaga yang
membantu proses tersebut. (Cahayanengdian dkk., 2021)

PAUD merupakan suatu disiplin ilmu yang terdiri atas banyak ilmu yang saling terkait,
seperti: ilmu pendidikan, ilmu psikologi, perkembangan, ilmu biologi perkembangan, ilmu
sosiologi, ilmu kesehatan, ilmu olah raga, dan ilmu bidang studi. (Basri,2019)

Menindak lanjuti penerapannya di Desa Koholiombono berdasarkan hasil observasi
yang di dapatkan bahwa hampir sebagian besar para orang tua masih acuh tehadap
pendidikan anak-anak mereka. Hal ini di dasari oleh kurangnya pemahaman serta kesibukan
para orang tua yang begitu padat. maka dari itulah dibuat suatu kegiatan edukasi orang tua
tetang anak usia dini di Desa Koholimombono.

Berpatokan pada hasil observasi, dilakukanlah kegiatan edukasi orang tua tentang
anak usia dini di desa koholimombono. melalui pendekatan secara individual door to door.
Peneliti akan memilih atau menyeleksi beberapa rumah yang akan ia kunjungi untuk

melakukan penelitian. Dari sekian banyaknya rumah di pilih sekitar sepuluh rumah yang
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menjadi sasaran peniliti unntuk di masuki. dalam hal ini peneliti akan memasuki setiap
rumah para orang tua yang memiliki anak usia dini untuk diberikan pembimbingan atau
edukasi tentang pentingnya pendidikan bagi anak usia dini.

Dengan dilakukannya kegiatan ini, peneliti menjelaskan tentang bagaimana pentignya
peranan orang tua terhadap pendidikan anak usia dini. Peniliti juga memberikan beberapa
pertanyaan seputar pola pengasuhan, pola pembimbingan dan pembelajaran yang
nantinya akan di jawab oleh para orang tua. Hasil dari jawaban nya di jadikan patokan
sebagai pahamkah orang tua terhadap petingnya pedidikan bagi anak usia dini.

Dari hasil penelitian yang dilakukan secara door to door yang dapat di simpulkan
adalah, dari pola pengasuhan sendiri terdapat beberapa pola pengasuhan yang sudah di
terapkan namun tidak semua orang tua yang dikunjungi melakukan atau melaksanakan pola
pengasuhan dengan benar misalnya masih ada beberapa orang tua yang masih suka
menakut-nakuti anak mereka hanya agar anak mereka patuh dan masih saja para orang tua
masih menyerahkan anak bungsu mereka untuk di asuh oleh anak tertua mereka yang
bahkan kadang usianya hanya beda 3 - 5 tahun . Pada pola pembimbingan para orang tua
yang di datangi rumahnya mengaku sebagian besar masih dominan membebani pihak
sekolah sehingga tidak ada tindaklanjut dari para orang tua setelah kegiatan pembimbingan
yang sudah di dapatkan oleh anak di sekolah. Begitupun pada pembelajaran orang tua
kebanyakan semua kegiatan pebelajaran yang di dapatkan anak di sekolah saja tidak ada
evaluasi dari para orang tua di rumah untuk membantu dari pada pihak sekolah dalam
menindaklanjuti pelajaran yang ada di rumah. selain pembelajaran akademik pembelajaran
moral yang berhubungan dengan anak anak usia dini sebenarnya sudah di terapkan namun
masih tercampur dengan kalimat - kalimat abigu yang sulit di mengerti dan biasanya tidak

di jelaskan oleh para orang tua mereka seperti pomalj, kaombo dan lain - lain.

2. Kunjungan Pada Kelompok Orang Tua Anak Usia dini

Sebuah penelitian studi kasus oleh Fasina, F. & Fagbeminiyi (2011: 1,p) mengemukakan
peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini di daerah yang sumber pembelajarannya
sangat terbatas. Hasil dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa telibatnya orang tua
menjadi hal penting serta mendasar dalam membantu meningkatkan keterbatasan
pendidikan pada anak usia dini, membantu meningkatkan hubungan sosial pada anak-anak
serta mengajarkan tentang kesadaran akan harga diri dan minat belajar pada anak. (Jeti,
2023) Keterlibatan orang tua merupakan aspek paling penting dalam pendidikan anak usia

dini, karena orang tua paling banyak berperan aktif dalam masa tumbuh kembang anak,
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orang tua yang sering terlibat banyak baik dari segi pendidikan, pola asuh anak, kegiatan
sehari-hari anak dan interaksi kegiatan sehari hari. Tanpa partisipasi dan keterlibatan orang
tua dalam kegiatan belajar anak, pendidikan yang berhasil tidak akan tercapai. Untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki anak sejak dini orang tua hendaknya memberikan
arahan dan bimbingan.(Mulia & Kurniati, 2023)

Berpatokan pada hasil observasi, dilakukanlah kegiatan kunjungan pada kelompok
orang tua anak usia dini di Desa Koholimombono, peneliti mencari titik — titik tertentu yang
biasa di tempati oleh orang tua untuk berkumpul. Setelah menemukan titik-titik tertentu
peneliti lalu mempersiapkan beberapa pertanyaan dan alat dokumentasi lainnya yang akan
digunakan peneliti sebagai acuan penelitianya nanti. Setelah mempersiapakan alat
penelitian peneliti langsung menuju ke tempat titik kumpul yang sebelumnya sudah di
temukan. Tahapan selanjutnya peneliti akan mencoba berbaur dengan para orang tua
kemudian setelah berbaur peneliti akan pelan-pelan akan membahas topik tentang
pendidikan anak usia dini. Dalam tahapan ini peneliti akan mencoba menggali seberapa
tahukah para orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini dengan acuan
pertanyaan-pertanyaan yang sudah di persiapkan sebelumnya. Proses selanjutnya dalam
tahapan ini adalah memberikan sedikit penjelasan atau edukasi tentang beberapa hal yang
menjadi consern yaitu pendidikan anak usia dini.

Setelah kemudian di berikan edukasi peneliti memberikan beberapa pertanyaan untuk
nantinya di jawab oleh para orang tua yang nantinya jawaban tersebut akan di kumpulkan
oleh peneliti dan di rangkum di evaluasi dan di jadikan ladasan hasil dari penelitian ini.
Kegiatan ini di lakukan sebanyak 3 kali kujungan dan didapatkan hasil dalam pola
pembimbingan setelah kegiatan door to door sebelumnya terdapat beberapa perubahan
pola pengasuhan seperti para orang tua yang sudah mulai paham bagaimana cara
menghadapi anak ketika tantrum dan meluangkan waktu mereka untuk bermain bersama
anak di sela - sela kesibukan mereka ataupun hanya sebatas mengajak anak berbicara atau
mendengarkan.

Pada pola pembimbingan sendiri juga terdapat perubahan dimana para orang tua
sudah mau memberikan bimbingan mereka kepada anak - anak walaupun masih dengan
cara yag bisa di bilang agak keras misalnya bimbingan tentan sholat mengaji dan
kedisiplinan waktu serta membatasi penggunaan gadget anak - anak mereka. Namun
setidaknya ada tindak lanjut dari pola ini sehingga tidak hanya berpatokan pada pihak

sekolah saja. Dan untuk pada pendidikan para orang tua juga sudah mulai aware dengan
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masa depan anak - anak mereka dengan membantu anak mengerjakan tugas sederhana
yang mereka tau.

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan
terhadap orang tua di Desa Koholimombono yang mana pada hasil yang di dapatkan pada
kegiatan yag di lakukan pada kegiatan door too door mengalami penigkatan pada saat di
evaluasi kembali pada kegiatan kunjungan kelompok orang tua. Yang membuktikan ke

efektifan kegiatan ini.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pemahaman
serta kepekaan orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini untuk orang tua
di Desa Koholimombono. Yang mana sebelumnya masih banyak sekali para orang tua di
Desa Koholimombono yang kurang kesadaran serta kepekaannya terhadap pentingnya
pendidikan usia dini. Dan dalam prosesnya metode ini sangat efektif. Ditandai dengan
terpenuhinya 3 aspek diantaranya pola pengasuhan dengan sub indikator komunikasi,
memberikan kasih sayang dan perhatian. Pola pembimbingan dengan sub indikator
pendidikan dan sosial emosional anak. Dan pembelajaran dengan sub indikator
keterlibatan langsung motifasi dan dukungan. Terdapat dua metode yang di gunakan
dalam proses pengumpulan data diantarana door to door dan kujungan pada kelompk
orang tua yang mana pada hasilnnya tertera sebagai berikut:

Metode door to door dalam pelaksanaan ini didapatkan hasil dengan rincian pola
pengasuhan yang masih ada beberapa hal yang kurang baik misalnya masih ada
beberapa orang tua yang masih menakut nakuti anak mereka agar anak mereka patuh
dan masih saja ada orang tua yang meberikan tanggung jawab pengasuhan anak mereka
kepada anak lain yang lebih tua yang baha usia nya masih tergolong dekat. Pada pola
pembimbingan pihak orang tua masih mengandakan pihak sekolah tuk mebiming anak
anak mereka. Selain itu pola pengajaran pihak orag tua juga hanya megandalkan
pelajaran dari sekolah dan tidak ada tindak lanjut dari orang tua di rumah.

Metode kunjungan kelompok orang tua yang mana merupakan tindak lajutan dari
metode door to door dalam pelaksanaannya dapatkan hasil sebagai berikut. Pada pola
pengasuhan para orag tua mulai sadar tenang hal tersebut yang mana para orang tua
sudah mulai memahami meluangkan waktu untuk bermain bersama dan sudah mulai
memahami bagaimana cara menghadapi anak mereka ketika tantrum. Selanjutya pada

pola pembimbingan para orang tua sudah mulai awere dengan mulai mendisiplikan anak
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anak mereka dengan membatasi penggunaan gadget di rumah. Dan pembelajaran para
orang tua sudah mulai sadar dan membantu anak mereka dalam mengerjakan tugas

sekolah dan membantu guru dalam menindaklanjuti pembelajaran di sekolah.
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